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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan
masal ah, penentuan tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, asums
dan sistematika penulisan. Keseluruhan pokok bahasan dalam bab ini diharapkan
memberikan gambaran umum tentang penelitian ini dan perlunya penelitian ini
dilakukan.

1.1 LATAR BELAKANG

_ Yidak terkecudi dunia
penaidikan, ‘: m med angoi yang. didesin

sedemiki . [ - gan kemajuan

beberap faslltas Iaborat'

praktikum juga sebagai pengawas pelsanaan praktikum. Media praktikum yang
digunakan dalam Praktikum Elektronika Industri berupa protoboard untuk
membuat rangkaian elektronika.

Praktikum Elektronika Industri selama ini masih terdapat permasalahan-
permasalahan dalam pelaksanaannya. Permasalahan yang muncul berhubungan
dengan waktu atas aktivitas Praktikum Elektronika Industri. Waktu untuk
melakukan praktikum yang terbatas, sehingga menuntut semua modul praktikum
dapat diselesaikan dengan waktu yang tersedia tanpa memperhatikan tingkat
pemahaman praktikan. Waktu untuk menyelesaikan satu modul praktikum adalah
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100 menit. Waktu ini sudah termasuk waktu untuk tes pendahuluan selama 15
menit dan waktu untuk penjelasan materi selama 15 menit, sehingga waktu efektif
untuk melakukan percobaan dan analisis hasil hanya 70 menit. Pengalaman
praktikan untuk melakukan percobaan dan analisis hasil percobaan untuk semua
modul praktikum yang dicobakan adalah 700 menit atau sekitar 12 jam atau 70 %
dari waktu praktikum Elektronika Industri seluruhnya.

Permasalahan yang berhubungan dengan waktu atas aktivitas tersebut
banyak ditemui pada saat praktikan melaksanakan percobaan, sedangkan untuk
waktu persiagpan dan aktivitas setelah praktikum tidak banyak masalah yang
muncul. Pada waktu persiapan ,yaifu*-a;qat tes pendahuluan, praktikan dapat
mengerjakan soal t&s be-r;é-lar;ul-uan dengan Ianz:ér I—Té.'su’t't% pendahuluan praktikan
angkatan 2008 menunj ukkan ;00% pralqtl kah lolos tes pendahuluan hanya sgja
kelemahan sé pendéhuluan pada saat it acfaial_n kurangnya p‘engaNagan asisten
kepada praktl kan saat Hés berlangsgng Selaln |tu seaP I;es pendahuluannya dibuat
sama sehi r,\gga memungkl nkan terj jadi nya I?ecurangan it tes.

Keglatan praktlkum Elektrqﬁlka Industrl Selama ini dilekukan secara
berkelbmpok setlap kelompok terdurrr darl 5 6 orang-anggota $eh|ngga saat
pelaksanaannya ﬁaﬁya 40% praktlkan sa;a yang b-eﬁér benar) melaksanakan
percobaaah tersebutrdfan ssanya Fanya Fhellhat dan- menunggu I'nasl percobaan.
Media praktlkum yang_di gunakan untuk melakukan percobaan selama ini berupa
protoboard, mmlkan setrap prakt| kan dlharuskan untuk melakukan percobaan,
waktu praktlkum t‘rd%k akan cukup dan FlabIS han;/a uﬁtuk membuat rangkaian
elektronika. Padahal ké'rnpeteqaf untuk Praktrk.qm Elektronika Industri ini
praktikan tidak hanya mampu.mem-"buat réhgkalan elektronika, tetapi yang lebih
penting lagi praktikan harus mampu menganalisis rangkaian elektronika.

Pada saat melaksanakan percobaan, praktikan kesulitan dalam membuat
rangkaian elektronika, sebagian besar disebabkan karena praktikan kurang teliti
dalam merangkai rangkaian elektronika dan praktikan kesulitan dalam melakukan
troubleshooting. Percepatan waktu pengerjaan dan tingkat kesulitan praktikan
untuk setiagp modulnya juga berbeda-beda. Pada modul praktikum pertama, 90%
percobaan dilakukan sendiri oleh praktikan dan memenuhi estimasi waktu yang
disediakan. Pada modul praktikum kedua, 80% percobaan masih dikerjakan
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dengan lancar oleh praktikan. Untuk modul praktikum ketiga, 70% percobaan
dapat dikerjakan sendiri oleh praktikan. Sedangkan pada modul praktikum
keempat merupakan modul yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, hanya
50% sga percobaan yang dilakukan oleh praktikan sendiri, selebihnya
troubleshooting dikerjakan oleh asisten praktikum. Secara keseluruhan dari semua
modul praktikum yang dikerjakan, praktikan masih tergantung pada
pendampingan asisten, 40% percobaan masih dikerjakan bersama-sama dengan
asisten. Hal ini mengakibatkan praktikan menjadi kurang kreatif dan kurang
mandiri dalam melaksanakan kegiatan praktikum.

Berdasarkan uraian W dirancang aat bantu proses

m Elektronika Industri. Alai‘% yang dapat membantu
praktlkan dalar‘rlr aharnl materi ¥apgj ol||§émpa1k at bantu pada sebagian

iseb sebaqa;;\'l.mgdla pembel aj)al'g)f ﬁmté]‘l'{%?ﬁ menyatakan aat

tronika Bahasan Karakteristik dan
Namun-r.jemlklan penelitian tersebut
trans stor sga yang dikemas
dalam CD a dldukung aat b
penelitian ini ak iraneang alat bantu praktlku upa'kit praktikum yang akan
menggantikan fungs boa@dalam@em I gkaian elektronika untuk
setiap modulnya yang terd|r| M p alan komponen dan instrumentasi

u praktikumy sedangkan dalam

dasar, modul transistor dan op-amp, modul sensor dan digital, modul relay dan
motor serta modul pengenalan mikrokontroler.

Alat bantu tersebut dapat mengurangi waktu praktikan dalam membuat
rangkaian elektronika, sehingga praktikan lebih cepat dalam merangkai rangkaian
elektronika untuk setiap modulnya dan mempunyai waktu lebih untuk melakukan
analisis hasil percobaannya. Selain hal tersebut dirancang juga materi pengantar

praktikum, petunjuk praktikum, tutorial atau instruksi manual praktikum, modul
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praktikum dan demo video untuk mendukung alat bantu proses pembelgaran

Praktikum Elektronika Industri yang terintegrasi.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana merancang alat bantu proses pembelgaran untuk
Praktikum Elektronika Industri di Laboratorium Sistem Produksi Jurusan Teknik
Industri UNS, yang dapat membantu praktikan dalam memahami materi
Praktikum Elektronika Industri sesuai dengan kompetensi.

apal[ qlal ?enelltlan ini
|kum Elektr nffkft’ jndu

1. Memb

berikut:

1. Memudahkan praktikan dalam membuat rangkaian elektronika dan melakukan
troubleshooting saat membuat rangkaian elektronika.

2. Mempercepat waktu merangkai rangkaian elektronika, sehingga praktikan
mempunyai waktu lebih untuk melakukan analisis hasil percobaannya dan
tidak tergantung pada pendampingan asisten.

3. Memudahkan asisten praktikum dalam menyiapkan materi praktikum yang
akan disampaikan kepada praktikan.
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1.5 BATASAN MASALAH

Batasan masalah ini berfungsi untuk membatasi permasalahan agar tidak
terlalu luas dan memperjelas obyek yang diamati. Batasan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Modul dan materi praktikum yang akan ditampilkan dalam sistem aplikasi
memakai format PDF berupa petunjuk praktikum, handout pendahuluan
praktikum dan tutorial atau instruksi manual praktikum.

2. Demo video yang akan ditampilkan dalam sistem aplikas memakai format
MPG.

pembel ajafan Prakikum Elektropi ikut:
1. PraktiKan sudah-harus mempelaj ateriipraktikuniyang tersedia pada sistem

~—

aplif ng.
2. Setiap elomp’o‘dlfe'prakti kum*heranggotakan 3 orang; masing- sing praktikan
. — B .
mempunyai k any N mel akukan-setiap percobaan.
=T N

3. Silabus an Rencana Pelak&anaan Pembel gfaran a3 tersadia,

permasalahan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi enam bab, seperti
dijelaskan di bawah ini.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar laporan penulisan tugas akhir yang
menguraikan latar belakang masalah diadakannya penelitian,
perumusan masalah bedasarkan latar belakang masalah penelitian
yang diangkat, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

asumsi-asumsi dan sistematika penelitian. Pengantar penelitian yang
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BAB |1

BAB IV

BAB V

dijabarkan dalam bab ini dimaksudkan memberikan arah penelitian
sesual tujuan, manfaat dan asums yang digjukan, untuk menjawab
permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir yaitu mengenai
perancangan alat bantu proses pembelgjaran Praktikum Elektronika
Industri.

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan teori yang digunakan sebagai dasar pemikiran,
wawasan dan acuan serta sebagai landasan yang memberikan

penjelasan secara garis,

berbagar literatur tertulis, diantaranya buku,jjurnal, maupun berbagai
[ . i il

sumber TainnyarTiéori yang Hikl—:-lg;hakan ruparpen; el asan mengenai

| A e _

aboratéhu@?&stem Produksi di Ju  Teknik Ing

belarjar" “metode -__-:'; '_n perﬁhﬂ_‘gjaran,

lbesar mengenai metode yang digunakan

=EN
listfik-dan elektronike

_—

28 akhir. M{éﬂologi penelitian disusun
Tasa ahait awal, tahip pengumpulan

media pembelgaran bar, perancangan dan pembuatan alat bantu
praktikum, perancangan dan pembuatan modul praktikum serta

pembuatan demo video.

ANALISISDAN INTERPRETASI HASIL

Tahap analisis dan interpretasi hasil berisi pembahasan permasalahan
yang ada berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya. Bab ini menguraikan hasil alat
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bantu proses pembelgjaran Praktikum Elektronika Industri yang telah
dibuat.

BABVI KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan tahap akhir penyusunan laporan penelitian yang berisi

uraian pencapaian tujuan penelitian yang diperoleh dari analisis

pemecahan masalah maupun hasil pengumpulan data serta saran-saran

perbaikan bagi alat bantu proses pembelgjaran Praktikum Elektronika
Industri.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 DESKRIPSI PRAKTIKUM ELEKTRONIKA INDUSTRI

Teknik Industri UNS memiliki 6 (enam) laboratorium untuk mendukung
perkuliahan yaitu Laboratorium Optimasi dan Perancangan Sistem Informas,
Laboratorium Sistem Logistik dan Bisnis, Laboratorium Perencanaan dan
Perancangan Produk, Laboratorium Sistem Produksi, Laboratorium Sistem

Perancangan Kerja dan Ergonomi, dan Laboratorium Sistem Kualitas.

Laboratorium Optimasi dan Peraneangan Sistem Informasi melaksanakan

uEJ\nal‘tﬁK&ayakan wa@ﬁ ;Lab
|atan Pre /kﬂm Materi
M anufakt darL_G&[’nputer ofa Maaktur (CAM) Laboratorium Sistem

Produksi elaksgr_w_'g;kan kegiata n, Fiska Dasar, Elektfonika Industri

Perencanaan dan™Pengendalia [ Industri
— b,

Laboratofjum Sistem Peranca Ergonofﬁ]:rhelak akan kegiatan

2.2 KONSEP BELAJAR W%.ﬁ
Belajar memegang peranan penting dalam perubahan perilaku, belgar

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan pribadi dan
perilaku individu. Daryanto (2010) menyebutkan bahwa belgar adalah usaha
untuk merubah tingkah laku secara menyeluruh. Sebagian besar perkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belgjar. Belgjar merupakan proses penting
bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan
dan dikerjakan. Belgar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi manusia.
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belgjar merupakan kegiatan yang
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paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan hanya bergantung kepada bagaimana proses belgjar yang dialami oleh
peserta didik.

2.2.1 Pengertian Belajar

Pengertian yang obyektif tentang belgjar terutama belgjar di sekolah, perlu
dirumuskan secara jelas pengertian belgjar. Pengertian belgjar sudah banyak
dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan.

Menurut pengertian secara psikologis, belgar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan . sebagal hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dal N memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan nyat adaselur hasp | laku.

Penge rtian Be qar\r-f’lenurut Daryan (gplﬁ) dapat dide finisikan sebagai
berikut: "Belgjar . @&h suatu -o_'-.». lysa ,‘.U.akukan 5eseorang  untuk

|alah suatu proses untuk

memperole motlvas '~'n- N an kebiasaan dan tingkah

laku. Bela; adal ah, pengtiasaz pengetahuan ata -az pilan yang diperoleh
dari instruksi. Proges 'ard| asTkan berbage ' magam tingkah laku yang
berlainan, seperti pen ar an 1].. -§ p an, emampuan, informasi, dan

nilai.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar
Menurut Daryanto (2010), kegiatan proses belgar mengajar dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern yang dapat dijabarkan lebih
lanjut, sebagai berikut:
1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intern). Pada faktor intern ini dibagi
menjadi tiga faktor meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan.
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a Faktor jasmaniah.

Faktor ini terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.

e Faktor kesehatan,
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belgjarnya. Agar seseorang dapat belgjar dengan
baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan
cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belgar,
istirahat, tidur, makan, olah raga dan ibadah.

e Cacat tubuh,

perhatian terhadap bahan Vahg dipelgjari jika bahan pelgjaran tidak

menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak
lagi suka belgjar.

e Minat,
Minat besar pengaruhnya terhadap belgjar karena bila bahan pelgaran
yang dipelgjari tidak sesuai dengan minat siswa, siswatidak akan belgjar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, ia segan-
segan untuk belgjar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelagjaran itu.
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o Bakat,
Bakat itu mempengaruhi belgar. Jika bahan pelgaran yang dipelagari
siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belgjarnya lebih baik karenaia
senang belgjar dan pastilah selanjutnyaialebih giat lagi dalam belgjarnya
itu.

e Motif,
Dalam proses belgjar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong
siswa agar dapat belgar dengan baik atau padanya mempunyai motif

untuk berpikir dan memusatkan perhatian merencanakan dan

mel aksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar.

atu || ﬁ; atau fase
.IISE;Ia::I tt?g‘t?:ny{@d{,ah 5

rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan
jasmani terjadi karena, terjadinya kekacauan substansi sisa pembakaran di
dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian-bagian
tertentu. Kelelahan itu mempengaruhi belgar. Agar siswa dapat belgar
dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
belgarnya, sehingga perlu diusahakan kondis yang bebas dari kelelahan.
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2. Faktor yang berasal dari luar siswa (ekstern). Pada faktor ekstern ini dibagi
menjadi tiga faktor diantaranya faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat.

a. Faktor keluarga.
Siswa yang belgar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga
dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah.
Faktor yang mempengaruhi sikap belgjar dari sekolah diantaranya metode

mengajar, kurikulum, relasi ,5-" dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,

disiplin siswa |siplin sekolah, pelgjaran, wakt

belajertiian g!. rumah.
e

sckolah, standar pelgjaran,

1. Metode proyek.
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelgjaran yang bertitik tolak
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. Penggunaan
metode ini bertolak dari anggapan bahwa pemecahan masalah tidak akan tuntas
bila tidak ditinjau dari berbagai segi. Dengan perkataan lain, pemecahan setiap
masalah perlu melibatkan bukan hanya satu mata pelgaran atau bidang studi
sgja, melainkan hendaknya melibatkan berbagai mata pelgaran yang ada
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kaitannya dan sumbangannya bagi pemecahan masalah tersebut, sehingga
setiap masalah dapat dipecahkan secara keseluruhan yang berarti. Penggunaan
metode proyek memiliki kelebihan dan kekurangan.
a) Kelebihannya,

Beberapa kelebihan metode ini, yaitu:

1) Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna dalam menghadapi

masal ah kehidupan.
2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap,

dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secara terpadul.

b) Kekurangannya,

Metode ini mengandung kekurangan, yaitu:

iwc.) eth rr??;f g/péf’g(

baik secara vertikal

siswa, cukup
an. bukanlah

_‘_::.
oY
enyagjian pelgj

dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses
sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan atas proses yang dialaminya itu. Metode eksperimen mempunyai
kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut:
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a) Kelebihan metode eksperimen,

M etode eksperimen mengandung beberapa kel ebihan, yaitu:

1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya.

2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia.

3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk

kemakmuran umat manusia.

b) Kekurangan metode eksperimen,

Metode eksp imen mengandung beberapa kekurangan, yaitu:
1L lebih sesu den bidang sains dan teknologi.
0 wz{‘z
2) M tgsfperal atan dan.bahan yang tidak

emqul'l berbagal f

dirasakan bahan pelgjaran terlalu banyak sementara waktu sedikit. Artinya,
banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan
pelgjaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang
biasanya guru gunakan untuk mengatasinya. Tugas dan resitasi tidak sama
dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas biasanya
bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya.
Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belgar, baik secara individual
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maupun secara kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual,
atau dapat pula secara kel ompok.
Metode tugas dan resitass mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan,
antaralain:
a) Kelebihannya,

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belgjar individual

ataupun kelompok.
2) Dapat mengembangkan kemandirian siswadi luar pengawasan guru.
3) Dapat membina tanggungjawab dan disiplin siswa.

dikontrol, apak ia yang mengerjakan tugas ataukah
1 WL/ 7k
2) K uwsunt_g& gaskel idak jar. g__gﬁng aktif

diskusi adalah salah satu teknik belgjar mengajar yang dilakukan oleh seorang
guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses belgjar menggjar terjadi, di mana

interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya
aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar sgja. Metode diskus ada
kebaikan dan kekurangannya, sebagai berikut:
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a) Kebaikan metode diskusi,
1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa,
dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.
2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.
3) Memperluas wawasan.
4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan
suatu masal ah.
b) Kekurangan metode diskusi,
1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang
panjang.
2) Tidak dapatdipakai pada kelompok yang b

3) Peserta d infl rmasi an as.
4) Mungkin kz%\\d?ﬁ‘a:rﬁoﬁa?@{g a berbicara atau ingin
‘ N %

menonjolkan diri.
: oy,

5. Metodg Sosiodraima.
Meto sosiod'rai;]a dan rolé ing dapa dikatakaf sama arti a, dan dalam
= —
p aiannyé:-_.: sering " Sosiodrama  pad dasarnya
mend atisaﬂf(_ﬂni ngkah sbungannyadengan masalah sosial.
1_'_,.. ] g, e
Metod sosiodraq:r’a.-selaln r
-
beberapa kelemahan, sebage

a) Kelehi metode sosiodrama,

eberapaéh?ebi han, juga mempunyai

> |
1) Siswa mélatih gdirinya untuk melatih, i, dan mengingat is
bahan yang didramak I_/pemain harus memahami,
menghayati isi cerit han, terutama untuk materi yang

harus diperankannya. Dengan demikian, daya ingatan siswa harus tajam
dan tahan lama.

2) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu main
drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai
dengan waktu yang tersedia.

3) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan

akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama
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mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi
pemain yang baik kelak.

4) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

5) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.

6) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain.

b) Kelemahan metode sosiodrama,

memakan Walktur ]Pﬂ(

h@q}b elgj aran maugﬁfry;pilg:ia pe

memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelgjaran berlangsung. Metode

demonstras baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses
membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau
menggunakannya,  komponen-komponen yang membentuk  sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau
melihat kebenaran sesuatu. Metode demonstras mempunyai kelebihan dan

kekurangannya, sebagai berikut:
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a) Kelebihan metode demonstrasi,

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau
kalimat).

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelgjari.

3) Proses pengajaran lebih menarik.

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan, dan mencoba mel akukannya sendiri.

b) Kekurangan metode demonstaras,

1) Metode ini memerlukan ke ferampilan guru secara khusus, karena tanpa
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif.
2) Fasilitas &eperti peraliﬁan tﬁp{)ﬁrcéw biaya yailg memadai tidak selalu

W,

5 pan dan ,{éﬁmanaan ang matang di

7. Met
Metod t ahan masal-ah) bukan'hanya sekadar
metod . Mool 1 suatu me:[:ae berpikir, sebab dalam
proble - de m\ét'ode lainnya yang dimulai

dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.
2) Proses belgjar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan

para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil,
apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga,
bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat
bermakna bagi kehidupan manusia.

3) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belgjarnya, siswa banyak
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melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi
dalam rangka mencari pemecahan.
b) Kekurangan metode problem solving,

1) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan
kemampuan dan keterampilan guru. Sering orang beranggapan keliru
bahwa metode pemecahan masalah hanya cocok untuk SLIP, SLTA, dan
PT sgja. Padahal, untuk siswa SD sedergjat juga bisa dilakukan dengan
tingkat kesulitan permasal gha ang sesuai dengan taraf kemampuan
berpikir anak

2) Proses ajar yS'jar dqam?zu anJ'nenggun metode ini  sering

memerluka W g cukup ~- ing terpaksa mengambil

waktu pelgjara 4 y ..-"
3) engubalm""k'ebla%an sighva beIaJdengan meﬁ'élengark dan menerima
informasi-dari guru meénjad ﬁajarengan barfyak berpikir memecahkan
permasalahan sendi mpo yan@—kadan emerlukan

Rerbagai sqmber belag)e 'l IS

8. Metode karya\leiaEa- :}
Kadang adang dalam pro j ngajar_siswa perld digjak ke luar
sekolah, tigtuk “,- iNj A, .
sekadar rekreasty,tetapi gar atau memperda pelgjarannya dengan
melihat kenyateanniya’Karera jtu, ciketekan dekiik keryawiscta, adalah cara

mengajar yang dil aksanakahvdenda nifnerigalar siswa ke suatu tempat atau objek

Fobjekeyang Jain. Hal ini bukan

tertentu di luar sekolah untuk mempelgjari atau menyelidiki sesuatu seperti
meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu peternakan
atau perkebunan, museum, dan sebagainya. Banyak istilah yang digunakan,
tetapi maksudnya sama dengan karyawisata, seperti widyawisata, study-tour,
dan ada pula dalam waktu beberapa hari atau waktu panjang. Metode
karyawisata mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikuit:
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a) Kelebihan metode karyawisata,
1) Karyawisata memiliki prinsip penggjaran modern yang memanfaatkan
lingkungan nyata dalam pengajaran.
2) Membuat apa yang dipelgjari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan
dan kebutuhan di masyarakat.
3) Pengagjaran serupaini dapat lebih merangsang kreativitas siswa.
4) Informasi sebagai bahan pelgjaran lebih luas dan aktual.
b) Kekurangan metode karyawisata,
1) Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang dipergunakan sulit untuk

2) Sangat memérlukan persiapan atau perencanaan
3) Memerluka rd|n da"fg?mﬁf,ﬂ serta bidang studi lain agar terjadi

; d|th. an keglatan aﬂh’lgkary
I ekreas Jﬁdl lebih
inyia menj adi td’"abal kan.

kekurangan, sebagai benk :
a) Kelebihan metode tanyajawab,

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang
kantuknya.

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan.

3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab

dan mengemukakan pendapat.
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b) Kekurangan metode tanya jawab,

1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan
akrab.

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir
dan mudah dipahami siswa.

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4) Dalam Jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu untuk

ut JtlrgqaL g:; merupakan suatu cara

kw@ﬂ( menanam an tertentu. Juga
ara ki baik. Selain itu,

(mesin permai nan deft atleti o terampil menggunakan peralatan

olahraga.

2) Memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, menjumlahkan,
pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol), dan sebagainya.

3) Memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, seperti
hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan simbol, membaca peta,
dan sebagainya.

4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta

kecepatan pel aksanaan.
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5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentras
dalam pelaksanaannya.
6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit, menjadi Iebih otomatis.
b) Kelemahan metode latihan,
1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.
3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang - ymudah membosankan.
4) Membent ebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.
5) Dapat _a ark:l/erbaﬁi‘srnf .-'r /)
11. Metode -m fi‘-','»’ ; '
g boleh,qfff'gtakan metode tradisional,

Metode ceramah -.- metode
d pefgunakan"J sebagai aat komunikas

karend sejak=dutu metode

lisan'antara guru dengan @nak didik dalam proseSbelgjar mengajar. Meski
ode ini lebih banyak fenu fan guru Q,artibada anak'didik, tetapi

dikatakan olﬁ:-o. : suatu dra mengajar yang

digunakan un ke ypa| an keterangamy ata ‘informasi atau uraian
tentang suatu pol "b [E sertalmesalg 1 lisan. Metode ceramah
adalah cara penyagjian p ajaranty. Gitdkukan guru dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. Metode ini mempunyai
beberapa kel ebihan dan kekurangannya, sebagai berikut:
a) Kelebihan metode ceramah,

1) Guru mudah menguasai kelas.

2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

5) Guru mudah menerangkan pelgaran dengan baik.
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b) Kelemahan metode ceramah,
1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar
menerimanya.

3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

2.4 MEDIA PEMBELAJARAN

Pada proses belgar menggar terjadi komunikasi antara pengajar,

pembelgjar dan bahan gar. Dalam komunikasi tersebut dibutuhkan suatu media
untuk menyampaikan pesan. Untuk Mmenya paikan pesan pembelgaran biasanya
alat bantu pembelgjaran. Alatsbantu pembelgjaran yang

pada sebagian literatur dl{f%lt s::-bag?i ]mﬁl ﬁfef(nbelajar.
o 7, ,:;,f
/é.a

Latin da ari Keta medlﬁmf yang'isecara harfiah
berart an wahana
penyalur formaiz_belajar ata .-.r.'w. Medlapembelajar adalah suatu
aat yang _... ’.*.’f'-:_ . Secara lebih khusus,
pengertlan _ edia dalam Drose \a'ah diartiken sebagai suatu

tersebut  ketidakjelasan  baf
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.
Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa

bantuan media
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2.4.2 Macam-macam Media
Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua jenis,
tetapi sudah lebih dari itu. Menurut Syaiful dan Aswan (2006), media dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu bisa dilihat dari jenisnya, daya liputnya dan
dari bahan serta cara pembuatannya.
1. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam:
a Mediaauditif,
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara

sgja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok

untuk orang tuli atau mempunyai Kk
b. Mediavisual,

Media visua

lainan dalam pendengaran.

ia yThp mengandakan indra penglihatan.
e g e pria
menampll Q/ d am sepexti film strip (film

edia yang * pilkan suara dan gambar

diam seperti film mg suara 't.. 4-.'. , film rangkai suara, dan
cetak suara.
e Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette.
2. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi dalam, yaitu:
a. Media dengan daya liput luas dan serentak,
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat
menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang sama.
Contoh: radio dan televis.
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b. Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat,
Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang
khusus seperti film, sound dlide, film rangkai, yang harus menggunakan
tempat yang tertutup dan gelap.

c. Media untuk penggjaran individual,
Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri. Termasuk media ini
adalah modul berprogram dan pengajaran melalui komputer.

3. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam, yaitu:

a. Media sederhana,

Media ini bahan dasarnya riudah diperoleh dan harganya murah, cara

n%q‘?& an t[)a]hllaéﬁ;&f #@. embuatannya sulit diperoleh
AW .ﬁ per

4. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri pada setiap siswa.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.

6. Membantu tumbuhnya pemikiran dan memantau berkembangnya kemampuan
berbahasa.

7. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan cara lain serta
membantu berkembangnya efisens dan pengalaman belgar yang lebih

sempurna.

Created with

11-18 P . .
. n nltro""’F professional
Commlt tO users winload the free trial online at nitropdf.com professional



8. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh
para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

9. Metode menggjar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikas verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelagjaran.

2.4.4 Prinsip-prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media
Sudirman (1991) dalam Syaiful dan Aswan (2006) mengemukakan
beberapa prinsip pemilihan media penggjaran yang dibaginya ke dalam tiga
kategori, sebagai berikut:
1. Tujuan pem|I|h ;
Memilih medl ang akan dlguqalfall z?t S berd kan maksud dan tujuan
pemilihan yang as-Qﬁhkéh pemlllhan 'Jltu untuk pembelajaran (siswa
belajar), untuk mfor 1asi yang be sifat umum, ﬂgg],gah untuksekadar hiburan
sajamengisi; Vvsﬁrﬂ;kosong
2. Karakteristik medlapengaj 5

-;p media mempuny

Qisti terter{[y_:-iaik dlig dar seg

harus dimiliki guru d
pengajar .- :
menggunakan n__.o Iyjenis media pengajaramysecara bervariasi. Sedangkan
apabila kurang memahami karakteristi " edia'tergebut, guru akan dihadapkan
kepada kesulitan dan cendetu g Dersikap'spekulati.

3. Alternatif pilihan,

ungki inangspada guru untuk

Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan dari berbagai
altematif pilihan. Penggar dapat menentukan pilihan media mana yang akan
digunakan apabila terdapat beberapa media yang dapat diperbandingkan.
Sedangkan apabila media penggjaran itu hanya ada satu, maka pengajar tidak
bisa memilih, tetapi menggunakan apa adanya.
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Dalam menggunakan media hendaknya guru memperhatikan segumlah
prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat mencapai hasil yang baik.
Prinsip-prinsip tersebut menurut Sudjana (1991) dalam Syaiful dan Aswan (2006),
yaitu:

1. Menentukan jenis media dengan tepat; artinya, sebaiknya guru memilih
terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelgjaran
yang akan digjarkan.

2. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat; artinya, perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat

kematangan/kemampuan anak didik.

metode penggunaan media

dalam pengq'ar li i | gan tujuan, bahan metode, waktu,

4. Menempatkan atau ihatka edia pad: ot u, tempat dan situasi yang

-. =
tepat. [ 3l ituasi mana pad’éJ waktu mengajar media

2.5.1 Pengertian Video

Video adalah suatu teknologi untuk menangkap, merekam, memproses dan
mentransmisikan suatu gambar bergerak, biasanya menggunakan sinyal elektronik
atau mediadigital. Video merupakan salah satu media untuk menyampaikan pesan
pembelgaran. Pesan yang disgjikan dalam media video dapat berupa fakta
maupun fiktif, dapat bersifat informatif, edukatif maupun instruksional. Dalam

video siswa dapat menerima pesan pembelgaran baik dari pendengaran maupun
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pengelihatan. Menurut Anderson (1994) dalam Munadi (2008), media video
adalah merupakan rangkaian gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara

audio juga mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video.

2.5.2 Karakteristik Media Video
Munadi (2008) menyatakan, bahwa dalam media video terdapat kelebihan
dan kekurangan, yaitu:
a) Kelebihan mediavideo:
1. Mengatas keterbatasan jarak dan waktu.

Video dapat diulangi bila perlu menambah kejelasan.

isampaikannya cepat dan mudah

an pend aSISNa.
wﬁkpﬂﬁ r’,jz

o gk~ W N

ilan; mampu

11. Dengan video per ilan’ s egera dilinat kembali  untuk
dievaluasi.
b) Kelemahan media video:
1. Media ini terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses
pengembangan materi tersebut.
2. Dilihat dari ketersediaannya, masih sedikit sekali video di pasaran yang
sesual dengan tujuan pembelgjaran di sekolah.

3. Produksi video membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak.
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2.5.3 Tujuan Media Video Dalam Pembelajaran
Anderson (1987) dalam Munadi (2008) mengemukakan tentang beberapa
tujuan dari pembelgjaran menggunakan media video, yaitu:

1. Pemakaian video untuk tujuan kognitif dapat digunakan untuk hal-hal yang
menyangkut kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan
rangsangan berupa gerak yang serasi. Umpamanya, pengamatan terhadap
kecepatan relatif suatu objek atau benda yang bergerak, penyimpangan dalam
gerak interaksi antara objek dan benda. Mengagjarkan pengenalan makna

sebuah konsep, seperti konsep jujur, sabar, demokrasi dan lain-lain. Di

samping itu untuk mengajarkans aturan dan prinsip, seperti aturan dan prinsip

2. Pemakaian vi untuk_, tujuan | jpsikomotor dapat digunakan untuk
" S i\l G ds
_ ont%tq.g ampilan gerak/ seperti gefakan Shalat, adab makan
bersama, cara urusan mayat#mayat, dan lain<lain. Melalui
pen_% ayat ' D,

dapat langsung-imendapat ugpan balik, secara v'lgfal terhadap kemampuan

mediaini, siswa

tomatis dalam
pembuata ] ekan tombol Rec
dan arahkanike objek- 11e eo untuk pembelgjaran

tidaklah sama dengar

terlebih dahulu harus an a belgjaran, yakni pengalaman apa

yang akan diberikan kepada siswa melalui video ini, Fauzisyah (2008) dalam

Munadi (2008) menjelaskan tentang cara-cara mudah membuat video dengan

menggunakan handycam, yaitu:

1. Menetapkan adegan atau tema yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Mengembangkan tema tersebut dan berusaha untuk membagi-bagi kejadian

atau momen menjadi serangkaian bidikan atau serangkaian kejadian yang
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berurutan (scene). Usahakan natural, agar penonton/siswa dapat ikut
mengalami atau ikut merasakan momen tersebut.

3. Kita harus membidik urutan kejadian tersebut dengan berbagai jenis atau
ukuran bidikan (teknik pengambilan gambar).

4. Bila kita akan mengubah atau memotong dua bidikan yang berurutan,
hendaknya memberikan sisipan bidikan (intercut), dengan ukuran bidikan yang
berbeda mencolok (sebaiknya juga dari dua sudut bidik yang berbeda pula).

5. Selain itu, kita juga perlu mengantisipasi adegan yang selanjutnya diharapkan

penonton. Tentu ini agar alunan yang wajar dari rangkaian bidikan kita bisa
dirangkai.

iptanya alunan tadi, sudut bidiky yang berlawanan arah

_; nam\Ungq.? Wb quiawl E?'%:fgllr{’_sqangat m:j

menci ptakan harga (angle berbeda

#Fif
7. sangat dak disarankan.
jenarik.  Untuk
fade irfout yang iterdapat pada
8 ada bidikan=bidikan tersebut perlu
onton mampu
2.6 RANGKAIA
an’” elemen atau komponen listrik
yang saling dihubungkan o-l cars entu dan paling sedikit mempunyai

satu lintasan tertutup. Elemen atau komponen listrik pada rangkaian listrik dapat

dikelompokkan menjadi komponen aktif dan komponen pasif.

2.6.1ArusListrik

Arus listrik yang mengalir dari suatu sumber listrik adalah elektron-
elektron. Arus listrik mengalir akibat perpindahan elektron-elektron bebas
(elektron yang lepas dari garis edar). Dari kutub positif sumber arus ke kutub
negatif. Arus listrik mengalir dari potensial tinggi (ion positif) ke potensia rendah
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(ion negatif). Arus listrik akan mengalir dari suatu sumber listrik jika ada beban
dan merupakan rangkaian tertutup. Arus adalah elektron yang mengalir dari satu
atom ke atom lainnya melalui penghantar dan diukur dalam ampere. Satu ampere
adalah aliran arus listrik dari 6,28 x 10™® elektron / detik pada sebuah penghantar.
Jadi arus adalah jangkauan aliran listrik yang diukur dalam ampere atau elektron /
detik. Arus listrik dapat dibedakan menjadi arus searah (Direct Current/DC) dan
arus bolak-balik (Alternating Current/AC).
1. Arus searah (Direct Current/DC)
Arus DC adalah arus yang mempunyai nilai tetap atau konstan terhadap satuan
waktu, artinya dimanapun kitam shinjau arus tersebut pada waktu berbeda akan

mendapatkan nilai*
2. Arus bolak-balik

Arus A arl{i,é;r;aig 'Fnemunyal ‘r"‘lﬂ;}i}fyang .-."-_ terhadap satuan

waktu dengan karakteristik akansselalu berular '

ang sama.

Al natiqg Cur[’e.plrt/ﬁﬁf

waktu tertentu

jfibungkan-dengan tangh (bumi) akan
kan kelebi hao:élektron ya kepada bumi

menjadi netral kerhb;égj-} karena;
fbumi untuk mehutup E‘ékurangan el ektronnya. Jadi

atau mengambil elektron dari

yang tidak sama besar muatahnya ataurtidakegama sifat muatannya terdapat beda
potensial listrik (biasa sebagai tegangan listrik). Tegangan listrik adalah suatu
beda potensial antara dua titik yang mempunyai perbedaan jumlah muatan (+ dan

-). Satuan untuk tegangan listrik disebut volt.

2.6.3Hambatan Listrik
Perjalanan elektron dalam penghantar (kawat penghantar) sangat berliku-
liku di antara berjuta-juta atom. Dalam perjalanannya elektron bertumbukan satu

dengan yang lainnya dan juga bertumbukan dengan atom. Rintangan yang
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terdapat di dalam penghantar ini disebut tahanan penghantar itu. Satuan tahanan
penghantar ialah ohm diberi lambang Q (omega). Penghantar yang mempunyai
tahanan kecil sangat mudah dialiri arus listrik, dikatakan mempunyai daya hantar
listrik yang besar. Penghantar yang mempunyai tahanan besar, sulit dialiri arus
listrik, dan dikatakan mempunyai daya hantar listrik yang kecil. Jadi kita katakan
bahwa besarnya nilai tahanan berbanding terbalik dengan besarnya nilai arus yang
mengalir.

2.6.4Resistor
Resistor atau tahanan adalak

aponen elektronika yang berfungsi untuk

hambatan, berfungsi untuk m ql j
al %q\g dan paraJ

hasil perbandingan nilai masing-masing.

=11+ b+ 13
1
Rtotal (_+_ )
1 1 1 1
- 4=
R total R]_ Rz R3
Ry x R,
Rtota£=(——
(Ri+ Ry) )
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2.6.5Transistor dan Op-Amp
Transistor dan op-amp merupakan komponen elektronika aktif yang dapat
menghasilkan energi  berupa sumber tegangan dan sumber arus. Komponen ini
memiliki lebih dari duaterminal atau kutub.
1. Transistor
Transistor adalah suatu aat yang digunakan pada rangkaian elektronika
untuk mengontrol pengaliran arus listrik. Bahan dasar transistor adalah sama
dengan bahan dasar dioda yaitu silicon atau germanium yang dicampur
dengan bahan boron atau phosphor, sehingga terbentuk bahan tipe “P” dan
ub yaitu Basis (B), Kolektor (C) dan

tipe “N”. Transistor mempunyai*
Emitor (E).
2. Op-Amp

Operationa f| \a&a:' yang ]tglé)sa/‘;df ségyt

ﬂ?), yang t

amplifler"J dan bag

popular dipakai adalah chip
Fairchild.
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2.6.6Relay

Relay adalah sebuah saklar magnet. Keunggulannya terhadap saklar
mekanik biasa adalah bahwa relay dapat dipakai dengan aman untuk mengontrol (
meng-on-off-kan) peralatan dan mesin dari kejauhan. Relay yang bekerja dengan
tegangan kecil dapat menggiatkan mesin yang memerlukan arus besar untuk
mengajaknya (men-start); juga dapat dipakai untuk menggiatkan dari jarak jauh
terhadap peralatan yang berbeda di tempat yang berbahaya. Pada dasarnya relay
terdiri atas sebuah elektromagnet dengan inti besi lunak. Apabila kumparan dialiri
arus, maka bes lunak menjadi magnet dan menarik lidah berpegas. Lidah ini
merupakan salah satu kontak sakl ar?'Saklar ini dalam keadaan menutup. Apabila
arus dimatikan, kemagnetan pada besi lunak lenyap damlidah dilepaskan sehingga
saklar membka . _\I: . s I )| “ 'if;,. c_

QN ¢

2.7 PEN ITIAN PE UNJAN Y8 \ ffj,‘fj,;_

Rifai (2@93} tian mengerféi Pembuatan Media
Pembelajaran Kon-sep Dasar (L i E Iektronik‘é.'é-ahasan arakteristik
tlm@_@iéndltlm hi - bertujuan
aran mul medla dengan mengkombinasikan

macam-ma oby.el}.multlm -ln_l wnage,hh'-anlmas audio, video dan

e e ) =t
dan Pel nggunaan-_ Transistor
untuk membuat naedla o'-..

link interaktif untuk_meny&ikan informadien engunakan perangkat lunak
multlmedla ngan antuoputer. K onsep dasa I|k dan elektronika yang
dibahas dalam --=- |t| ini berkaitan denga # eristik dan penggunaan
transistor. Hasil penell | be ﬂh-?o- pelgjaran konsep dasar listrik dan
elektronika pokok baha&an t NS Stor/d enggunaannya berbasis multimedia
yang dikemas dalam CD pembelgjaran. Namun demikian media pembelgaran
tersebut bukan satu-satunya sumber belgjar bagi siswa. Media tersebut hanya
digunakan sebagai bahan gar tambahan dengan tujuan siswa akan lebih
memahami materi dengan belgjar sendiri dengan asumsi Siswa mempunyai
komputer.

Gunawan (2008) melakukan penelitian mengenai Pembuatan M odul
Pembelajaran Interaktif Elektronika Dasar menggunakan Macromedia

Flash 8. Penelitian ini bertujuan untuk membuat merancang dan membuat
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program modul pembelgjaran interaktif elektronika dasar dengan macromedia
flash 8 yang menghasilkan modul yang menarik dan mudah dipelgjari sehingga
dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan cepat serta mengurangi
penggunaan handcopy modul. Modul yang dibahas hanya komponen dasar
elektronika sgja. Hasl penelitian berupa modul pembelgjaran komponen
elektronika yang dikemas dalam CD pembelgjaran.

Jauhari (2007) melakukan penelitian mengenai Pembuatan Simulas
Rangkaian Resistor, Induktor dan Kapasitor Berbasis Visual Basic Sebagai
Media Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu media

belgjar yang menarik dan inovati memanfaatkan software visual basic

untuk program simgélasi rangkaian resistor, induktom, dan kapasitor. Program

tang simulasi perhi g}an dasar elgktronika, dan disertakan
A TR | ';Ff‘.

g\-ﬁl&h" i (’Jlél(-gaﬁ {‘,.prog“

simulas ini beris
e

y ada. Hasl dari

penelitian Ini berupa X mengg an visual Basic, dimana di
-, . N el -
dalam software t_t_e@but beris dmulasi dan tutorial téﬁtang r

induktor gan kapaisi:t;:-)r yang dag akanisebagai média belgj

kaian resistor,
ektronika

CAl MUltimedia=tntuk Pen

; Teori Elektronika fPendlitian ini
bertujuan funtuk 'rb'é[)gemban

rogram__:(ﬂfAI (Computer Assisted
b |

b

Instruction) yang didﬂm g0

tersebut atas asp aksi# pemakal dan interaks

program. Program C dengan perangkat lunak
multimedia toolbox versi 4. .0)."Materi teori elektronika yang dikaji
meliputi teori semikonduktor, diode semikonduktor dan penyearah. Metode
penyajian materi adalah tutorial dimana program CAIl menyajikan serangkaian
materi pelgaran dalam satu pokok bahasan kemudian dilanjutkan dengan
pemberian soal-soal. Hasil dari penelitian ini berupa program CAl multimedia
dengan metode tutorial diikuti pemberian soal-soal yang dilengkapi dengan efek
multimedia seperti teks, gambar, grafik, suara dan animasi.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian, yaitu tahapan-
tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari pendahuluan sampai penarikan
kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Tahapan penelitian
dipaparkan pada gambar 3.1.

N
>
-
et
=
—
=
S
=
o
0]
2
@

\J _ belajara

'l'l'
- a b

*Pembtiatan Silabus dan
Rencana Pel aksanaan
Pembelajaran

Gambar 3.1 Metodologi penelitian
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Desain Rangkaian |

Elektronika
Y
Desain Model Alat Desain Petunjuk, Handout dan
Bantu Praktikum Tutorial atau Instruksi Manual
Praktikum
\ 4
Perakitan Alat Bantu |
Praktikum -
\ 4
Pengujian Alat Bantu A 4
Praktikum Desain Soal-soal Tes
""'l\ Pendahuluan

Analisis Hasil
Perancangan

Kesimpulan dan Saran

4

( Selesai }

Gambar 3.1 Metodologi penelitian (lanjutan)
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Pada gambar 3.1 di atas telah dijelaskan langkah yang digunakan dalam
penelitian. Uraian penjelasan metodologi penelitian di atas dijelaskan tahap demi
tahap dalam sub bab di bawah ini.

3.1 OBSERVAS

Observasi merupakan tahap awal dari penelitian ini. Tahap ini dilakukan
untuk mengamati kegiatan Praktikum Elektronika Industri yang sudah berjalan
sebelumnya. Pengamatan ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara

dengan dosen pengampu, asisten praktikum dan praktikan Elektronika Industri

() -
di Ia@}én untuk rhendﬂ;kﬁ;jg I,pro 3

€S penyelesaian penelitian

' al bagaimana merancang alat
bantu proses pembelajaran praktiku! Ele ronika Industri di Laboratorium
Sistem Produksi Jurusan Teknik Industri UNS, yang dapat membantu praktikan
dadam memahami materi Praktikum Elektronika Industri sesuai dengan

kompetensi.

3.4 PENENTUAN TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya, maka tahap penentuan tujuan penelitian berguna untuk memberikan

kerangka yang jelas tentang apa sgja yang menjadi sasaran dari penelitian ini.
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Pada tahap ini ditentukan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang alat
bantu proses pembelgjaran Praktikum Elektronika Industri yang terintegrasi
dengan materi pengantar praktikum, petunjuk praktikum, tes pendahuluan, tutorial

atau instruksi manual praktikum, dan demo video.

3.5 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah catatan aktivitas
Praktikum Elektronika Industri angkatan 2008, materi pembelgjaran yang

digarkan dan media praktikum apa sga yang digunakan dalam Praktikum
Elektronika Industri di Jurusan ek

Analisis kebutuhan media pembelaaran baru dilakukan setelah melakukan
analisis media pembelgjaran lama. Dari analisis media pembelgaran lama,
diketahui bahwa permasalahannya berhubungan dengan waktu atas aktivitas.
Dibutuhkan suatu media pembelgjaran yang dapat mempercepat waktu untuk
melakukan percobaan tetapi kompetens juga dapat tercapai. Apabila sebelumnya
waktu untuk melakukan percobaan sekitar 70% dari waktu keseluruhan, dengan
adanya media pembelgjaran baru diharapkan waktu untuk melakukan percobaan
menjadi 85%. Kegiatan praktikum sebelumnya yang setiap kelompok praktikum
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terdiri dari 5-6 anggota, dengan adanya media pembelgjaran baru setiap kelompok
praktikum hanya terdiri 2-3 anggota. Dengan pembagian tersebut diharapkan 90%
praktikan melakukan percobaan dan tidak ada yang melihat percobaan sgja atau
menunggu hasil akhir percobaan. Dengan adanya media pembelgaran baru,
kemandirian praktikan dalam melakukan percobaan diharapkan dapat meningkat
dari 60% menjadi 90%. Percepatan praktikan dalam menyelesaikan setiap modul
praktikum diharapkan dapat menjadi lebih cepat, karena dengan kehadiran media
pembelgaran baru, masalah praktikan berhubungan dengan ketelitian dan
troubleshooting saat melakukan percobaan dapat teratasi.

3.5.3 Pembuatan us dan Rencana Pelaksanaan*Rembelajaran

l;ik%\naan belgjaran ini bertujuan
N, U=
p_rh?ﬁ%:ti;é%belargh ’#@@um ektrohika Industri yang

ik I dustri U__l}lggl.abus distsun berdasarkan

'Iabqlsl dan Rencana

_pemb seter alat bantu proses
ancapgan dan pembuatan alat
bantu proses pembel i .‘5'.'_-_:‘-' menjadi tiga tahap, yang
terdiri  dari ermbi

pembuatan modul pendukung praktikum, serta pembuatan demo video.

3.6.1 Perancangan Alat Bantu atau Kit Praktikum

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pembuatan alat bantu Praktikum
Elektronika Industri. Pembuatan aat bantu ini untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi saat praktikum berlangsung yaitu berhubungan dengan waktu atas aktivitas
praktikum tersebut. Alat bantu atau kit praktikum ini dibuat agar praktikan lebih
cepat dalam menyelesaikan modul praktikum yang ada. Praktikan menjadi lebih
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teliti dalam melakukan percobaan dan cepat dalam menyel esaikan troubleshooting
sehingga praktikan mempunyai banyak waktu untuk melakukan analisis hasil
percobaannya. Setiap modul praktikum yang dibuat terdiri dari beberapa alat
bantu atau kit praktikum. Tahap yang ditempuh dalam merancang dan membuat
alat bantu atau kit praktikum, yaitu:
1. Desain rangkaian elektronika,
Di dalam kit praktikum itu sendiri terdapat rangkaian-rangkaian elektronika
yang dibuat secara manual. Rangkaian elektronika tersebut dibuat berdasarkan
modul-modul yang telah disusun. Rangkaian ini dibuat pada sebuah pcb lubang

yang disolder secara manual.
2. Desain model al

antu praktikum

praktikum. Ada tiga cara yang dapat dilakukan dalam pengujian alat bantu

tersebut yaitu pengujian dengan menggunakan software TINA, pengujian
dengan melakukan pengukuran langsung pada alat yang dicobakan dan yang
terakhir melakukan pengujian dengan menggunakan analisis perhitungan. Hasil
pengujian tersebut untuk mengetahui apakah aat bantu yang sudah dibuat
dapat berfungsi dengan baik atau belum. Apabila belum berfungsi dengan baik
dilakukan pengecekan kembali terhadap sambungan rangkaian elektronikanya
sampai aat bantu tersebut berfungsi dengan baik dan siap untuk digunakan.
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3.6.2 Perancangan M odul Praktikum

Pada tahap ini dirancang modul Praktikum Elektronika Industri yang
terintegrasi. Modul praktikum ini mendukung aat bantu proses pembelgjaran
yang dibuat. Modul praktikum berisi materi pengantar praktikum, petunjuk
praktikum, tutorial atau instruksi manual praktikum dan soal-soal tes
pendahuluan. Untuk isi materi yang akan digjarkan diasumsikan sudah cukup dan
relevan sesuai dengan kompetensi. Tahap yang ditempuh dalam merancang modul
praktikum, yaitu:
1. Desain petunjuk praktikum, handout dan instruksi manual praktikum,

Tahap ini merupakan - atuk membuat modul praktikum yang

terintegrasi. Prosés ini meliputi pembuatan materi pengantar praktikum,
tutorial atau ing uk5| manl.L;h ai dengan modul praktikum yang
telah dite fukar petunjuk ai(t-fkfum séagai P doman praktikan
praktlk. Tutorial atgi?' ruksi e

" P

"

sebagai ~:_51 mel aksanakan praktrkﬁm.

2. Desaift soal soalﬂt% pendahyluan & =
mendegn matenpraktl y 3._ = selanjutnya
adala pendahuléa masuk dalam
komponen penl'la@[i akhir F E fes pendahuluan
terdiri soal dengan

sudah sesuai dengan kebutuhan, tahap selanjutnya adalah pembuatan demo video.
Dalam pembuatan video ini yang akan dibahas adalah mengena teknik
pengambilan gambar, teknik pengisian suara dan tata editing. Setelah demo video
selesai dibuat, selanjutnya dilakukan pengujian demo video tersebut. Pengujian ini
bertujuan untuk menguji apakah demo video ini sudah berfungsi sesuai harapan
atau belum. Pengujian ini meliputi pengujian kualitas gambar dan kualitas suara.

Hasil video diharapkan mampu menampilkan gambar yang jelas serta suara yang

Croated with

117 POF*

n nltro

profeSS|ona|

ad the free trial online at nitropd

ymiprofes

ional



pustaka.uns.ac.id

digilib.uns.ac.id

dapat didengar dengan baik oleh praktikan, sehingga praktikan mampu memahami
maksud dari rekaman video tersebut.

3.7 ANALISISHASIL PERANCANGAN

Pada tahap analisis dan interpretasi hasil penelitian, dilakukan anadlisis
terhadap hasil perancangan alat bantu proses pembelagaran Praktikum Elektronika
Industri secara keseluruhan. Analisis hasil perancangan juga akan menjawab
apakah aat bantu proses pembelgjaran Praktikum Elektronika Industri yang
dibuat telah menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan waktu atas
aktivitas yang terjadi pada Praktikum Elektronika Industri di Laboratorium Sistem
Industri UNS.

“L“Z}ﬁ- 9

Iang'gp ir yang dilakukan dalam

penelitian tugqs_‘.'aEhEr. Kesimpulan diamhil berdasari(é'n hasi engolahan dan

Produksi Jurusan Te

UNS.
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